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RINGKASAN

Pengaruh Konsentrasi Kitosan dan Tepung Porang
terhadap Karakteristik Fisik dan Mekanis
Sediaan Film sebagai Wound Dressing

Nafita Suci Nur Arifiana

Film adalah adalah salah satu wound dressing modern berupa
lembaran tipis transparan yang dapat memberikan kelembapan di sekitar
luka, mempercepat proses penyembuhan pada luka yang dangkal, serta
berperan sebagai barier pertahanan terhadap penetrasi bakteri ke dalam luka.
Film terbuat dari campuran bahan yang dapat mengandung bahan aktif,
plastisizer, polimer, dan pelarut. Polimer berpengaruh besar dalam formulasi
film, sehingga penting untuk polimer agar mampu membentuk film yang
fleksibel atau lentur, tipis, transparan, dan kuat. Plastisizer dikombinasikan
dengan polimer untuk memperbaiki masalah yang sering muncul pada
pengembangan formulasi film, yaitu film yang kurang melekat pada kulit,
serta film yang rapuh dan mudah robek. Salah satu bahan pembuatan film
wound dressing adalah kitosan yang diketahui memiliki kemampuan film-
forming yang baik serta dapat memperbaiki sifat mekanis dari sediaan film
dengan meningkatkan stabilitas dan kekuatan mekanis film karena adanya
keberadaan gugus reaktif fungsional seperti gugus hidroksil dan amino.
Namun, penggunaan kitosan sebagai polimer tunggal diketahui
menghasilkan film yang bersifat rapuh, sehingga membutuhkan plastisizer
atau kombinasi dengan polimer lain untuk mengurangi kerapuhan dan
meningkatkan fleksibilitas film. Tepung porang diketahui mengandung
glukomanan, yaitu biopolimer yang memiliki banyak gugus hidroksil dan
karbonil pada rantai molekulnya. Glukomanan memiliki sifat afinitas tinggi
terhadap air sehingga mampu menghasilkan sediaan dengan sifat elastisitas
yang tinggi serta mampu mengabsorpsi eksudat dari luka dengan baik.
Kombinasi glukomanan dengan polimer lain seperti kitosan dan alginat
diketahui dapat meningkatkan sifat mekanis sediaan fi/m.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh konsentrasi
kitosan (1,0%; 1,5%; 2,0%) dan pengaruh konsentrasi tepung porang (0,15%;
0,30%), serta menentukan interaksi antara konsentrasi kitosan dan tepung
porang terhadap karakteristik fisik dan mekanis sediaan film berbahan
kombinasi kitosan dan tepung porang. Karakteristik fisik dan mekanis yang
diamati pada fi/m kitosan-tepung porang meliputi organoleptis, ketebalan,
daya lipat, perubahan pH, kandungan lengas, kemampuan mengembang, dan
kekuatan tarik.
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Pada penelitian ini, preparasi sediaan film dilakukan dengan metode
solvent casting dengan waktu pengeringan selama 5 jam. Sediaan film
kitosan-tepung porang dibuat dalam 6 formula dengan perbedaan
konsentrasi kitosan dan konsentrasi tepung porang, yaitu F; (1%; 0,15%), F»
(1,5%; 0,15%), F5 (2%; 0,15%), F4 (1%; 0,3%), Fs (1,5%; 0,3%), Fs (2%;
0,3%). Hasil pemeriksaan organoleptis menunjukkan bahwa keenam
formula menghasilkan sediaan fi/m yang jernth dan bertekstur halus.
Pemeriksaan ketebalan menunjukkan peningkatan ketebalan film dengan
adanya peningkatan konsentrasi kitosan dan konsentrasi tepung porang.
Ketebalan fi/m kitosan-tepung porang 116 — 190 pm. Pemeriksaan daya lipat
menunjukkan semua formula menghasilkan fi/m dengan daya lipat yang baik
yaitu >300 pelipatan. Dari hasil pemeriksaan pH menunjukkan sediaan fi/m
dapat menurunkan pH air sebesar 0,270 — 0,431, sesuai dengan spesifikasi
sediaan topikal yang perlu dibuat dalam suasana asam supaya dapat
mempertahankan keseimbangan pH kulit. Hasil pemeriksaan kandungan
lengas menunjukkan film mengandung lengas sebesar 8,47% - 10,21%,
diketahui peningkatan konsentrasi kitosan menurunkan kandungan lengas
sediaan film kitosan-tepung porang akibat karakteristik hidrofobik dari
kitosan yang memperlemah ikatan dengan air, sedangkan peningkatan
konsentrasi tepung porang meningkatkan kandungan lengas sediaan fi/m
kitosan-tepung porang akibat karakteristik hidrofilik tepung porang yang
dapat menahan molekul-molekul air pada sistem film. Hasil pemeriksaan
kemampuan mengembang sediaan film kitosan-tepung porang pada 20 menit
adalah 348,32% — 430,79%, tingginya kemampuan mengembang sediaan
film berkaitan dengan sifat afinitas glukomanan yang tinggi terhadap air,
sehingga menghasilkan fi/m dengan gaya tarik-menarik antara fi/m dengan
air yang tinggi. Hasil pemeriksaan fensile strength sediaan film kitosan-
tepung porang adalah 0,298 — 0,923 MPa, elongasi sebesar 20,20% — 46,03%,
dan Modulus Young sebesar 1,046 — 2,298 MPa yang menunjukkan
kombinasi kitosan dengan tepung porang dapat meningkatkan karakteristik
mekanis dari sediaan film kitosan-tepung porang yang disebabkan oleh
adanya ikatan hidrogen antara kitosan dengan glukomanan.

Uji analisis statistik menggunakan ANOVA rancangan faktorial
(0=0,05) menunjukkan perbedaan konsentrasi kitosan dan perbedaan
konsentrasi tepung porang memberikan perbedaan terhadap bobot, ketebalan,
perubahan pH, kandungan lengas, kemampuan mengembang, kekuatan tarik,
elongasi, dan modulus young (p 0,000 <0,05). Sedangkan interaksi antara
kitosan dengan tepung porang memberikan perbedaan terhadap bobot,
ketebalan, perubahan pH, kekuatan tarik, elongasi, dan modulus young (p
0,000 <0,05), dan kemampuan mengembang (p 0,004 <0,05).
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Uji analisis dilanjutkan dengan uji analisis posthoc Tukey HSD
terhadap perbedaan konsentrasi kitosan. Diketahui bahwa perbedaan
konsentrasi kitosan (1%, 1,5%, 2%) berbeda bermakna atau berpengaruh
secara signifikan terhadap bobot, perubahan pH, dan kekuatan tarik sediaan
film kitosan-tepung porang (p 0,000 <0,05). Sedangkan konsentrasi kitosan
1% berbeda bermakna dengan konsentrasi kitosan 1,5% dan 2%, namun
konsentrasi kitosan 1,5% tidak berbeda bermakna dengan konsentrasi
kitosan 2% terhadap ketebalan, kandungan lengas, dan kemampuan
mengembang sediaan film (p >0,05).

Berdasarkan karakteristik diatas perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terkait uji aktivitas dan uji stabilitas untuk memahami pengaruh
konsentrasi kitosan dan konsentrasi tepung porang terhadap aktivitas sediaan
film kitosan-tepung porang.
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ABSTRACT

The Effect of Chitosan and Porang Tubers Flour
Concentration on Physical and Mechanical Characteristics of
Film as a Wound Dressing

Nafita Suci Nur Arifiana

Film dressing is one of the modern wound dressing products which is
flexible, transparent, and adhesive. Film dressings promote wound healing
by allowing moisture evaporation, providing a barrier to external
contamination, having sufficient capacity to absorb exudates, and
maintaining wound hydration to keep a moist environment. A combination
of chitosan and porang tubers flour which has a glucomannan group
improves the physical and mechanical characteristics of the film by
increasing its mechanical strength, flexibility, elasticity, and moisture
holding capability. The objective of this study was to determine the effect of
chitosan concentration (1.0%; 1.5%; 2.0%), the effect of porang tubers flour
concentration (0.15%; 0.30%), and to determine the interaction between the
concentration of chitosan and porang flour on the physical and mechanical
characteristics of the film as a wound dressing. The physical and mechanical
characteristics of the film observed in this study included organoleptic,
thickness, folding power, changes in pH, moisture content, swelling index,
and tensile strength. The combination of chitosan and porang tubers with the
difference in concentrations of chitosan and the difference in concentrations
of porang flour affects the weight, thickness, pH changes, moisture content,
swelling index, and tensile strength of the chitosan-porang tubers flour film.

Keywords: Chitosan, Porang Tubers Flour, Glucomannan, Film, Wound
Dressing
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